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SISTEM INFORMASI BIMBINGAN KONSELING SISWA BERBASIS
WEB DI SMA N1 KUANTAN MUDIK

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena proses bimbingan konseling di SMA Negeri 1
Kuantan Mudik masih bersifat manual, sehingga menyulitkan dalam pengelolaan,
pencatatan, dan penyusunan laporan data siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web
yang dapat membantu proses pengolahan data secara lebih efektif. Metode yang
digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode Waterfall yang meliputi
tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan sistem. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara dengan guru bimbingan konseling. Hasil penelitian ini berupa sistem
informasi berbasis web yang dapat diakses oleh guru BK, siswa, wali kelas, dan
orang tua dalam mengelola serta memantau kegiatan konseling. Sistem yang
dibangun mampu meningkatkan efisiensi dalam pencatatan, pencarian, dan
pelaporan data konseling. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat
mendukung peningkatan kualitas layanan bimbingan konseling di sekolah.

Kata kunci: Sistem Informasi, Bimbingan Konseling, Berbasis Web, Waterfall,
SMA



WEB-BASED STUDENT GUIDANCE AND COUNSELING INFORMATION
SYSTEM AT SMA N 1 KUANTAN MUDIK

ABSTRACT

This research was conducted due to the manual implementation of guidance and
counseling services at SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, which causes difficulties in
managing, recording, and reporting student data. The purpose of this study is to
develop a web-based student guidance and counseling information system to
improve data processing efficiency. The system development method used is the
Waterfall method, which consists of requirement analysis, system design,
implementation, testing, and maintenance stages. Data collection techniques were
carried out through observation and interviews with the guidance and counseling
teacher. The result of this study is a web-based information system that can be
accessed by counseling teachers, students, homeroom teachers, and parents to
manage and monitor counseling activities. The system is able to enhance efficiency
in recording, searching, and reporting counseling data. Therefore, this system is
expected to improve the quality of guidance and counseling services in the school.

Keywords: Information System, Guidance and Counseling, Web-Based System,
Waterfall Method, High School
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bimbingan Konseling (BK) merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan
karena berperan membantu peserta didik berkembang secara optimal, baik dalam
aspek akademik, pribadi, sosial, maupun karier. Melalui layanan BK, siswa
dibimbing untuk mengenali kemampuan diri, mengatasi berbagai persoalan yang
dihadapi, serta membuat keputusan yang tepat dalam pendidikan dan kehidupan
sehari-hari [1].

Keberadaan guru BK di sekolah sangat diperlukan karena tidak seluruh
permasalahan siswa dapat diselesaikan melalui kegiatan belajar mengajar di kelas.
Layanan BK membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman,
membentuk karakter siswa yang baik, serta mencegah terjadinya pelanggaran
disiplin, rendahnya motivasi belajar, maupun masalah sosial di sekolah.
Pelaksanaan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik masih menggunakan cara
manual, seperti pencatatan data siswa, laporan pelanggaran, dan jadwal konseling
yang masih disimpan dalam bentuk arsip kertas. Metode manual ini sering
menyulitkan proses pencarian data, menyebabkan duplikasi informasi,
meningkatkan resiko kehilangan dokumen, dan memperlambat proses pembuatan
laporan. Padahal, saat ini sudah banyak aplikasi BK berbasis digital yang mampu
membantu sekolah mengelola data secara lebih efektif, aman, dan cepat
dibandingkan metode tradisional [2].

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi

bimbingan konseling berbasis web yang dapat mempermudah pengelolaan data
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sekaligus mempercepat pelayanan konseling di sekolah. Sistem ini memungkinkan
guru BK, siswa, wali kelas, dan orang tua berinteraksi secara daring dalam hal
penjadwalan, konsultasi, maupun pemantauan perkembangan siswa. Selain itu,
sistem juga mampu menghasilkan laporan secara otomatis sehingga memudahkan
sekolah dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan [3].

Pada SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, sistem informasi ini akan berperan
sebagai pusat pengelolaan seluruh aktivitas BK, seperti pencatatan data siswa,
penginputan pelanggaran, layanan konseling, penjadwalan pertemuan, hingga
penyimpanan hasil sesi konseling. Guru BK dapat memonitor perkembangan siswa
secara lebih terstruktur, sementara wali kelas dan Siswa dapat mengakses informasi
melalui akun masing-masing. Dengan demikian, koordinasi antar pihak menjadi
lebih cepat, transparan, dan terdokumentasi dengan baik.

Dengan penerapan sistem informasi BK berbasis web tersebut, diharapkan
layanan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik dapat berjalan lebih efektif, efisien,
dan selaras dengan perkembangan teknologi. Inovasi ini juga mendukung upaya
pemerintah dalam mendorong transformasi digital pada sektor pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan manajemen sekolah yang terintegrasi dan
berorientasi pada peningkatan kualitas layanan terhadap siswa [4].

Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis web di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik merupakan langkah yang tepat
untuk mengatasi berbagai kendala dalam layanan BK. Kehadiran sistem ini
diharapkan dapat meningkatkan kelancaran komunikasi antara siswa dan guru BK,
memudahkan pengolahan data layanan, serta mendukung proses konseling yang

lebih rapi, sistematis, dan terdokumentasi. Selain itu, penerapan teknologi ini juga



sesuai dengan arah digitalisasi sekolah sehingga mampu mendorong peningkatan

kualitas layanan BK secara terus-menerus.

1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan beberapa penjelasan yang dikemukakan pada latar belakang,

maka dapat diidentifikasi masalah yaitu :

1. Pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik masih dilakukan
secara manual, seperti pencatatan data siswa, laporan pelanggaran, dan jadwal
konseling yang disimpan dalam arsip kertas.

2. Proses pengelolaan data manual menimbulkan berbagai kendala, seperti
sulitnya pencarian data, terjadinya duplikasi informasi, risiko kehilangan
dokumen, serta lambatnya proses pembuatan laporan.

3. Belum tersedianya sistem informasi BK berbasis web yang dapat mendukung
pengelolaan data, pelayanan konseling, serta komunikasi antara guru BK,

siswa, wali kelas, dan orang tua secara efektif.

1.3  Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka dirumuskan sebuah permasalah yang
akan dibahas yaitu: Bagaimana merancang sistem informasi layanan BK di SMA
Negeri 1 Kuantan Mudik yang selama ini masih dikelola secara manual sehingga
menghambat proses pencatatan dan pelaporan. Oleh karena itu, diperlukan
perancangan sistem informasi BK berbasis web yang dapat meningkatkan

efektivitas pelayanan dan mempermudah pengelolaan data siswa.
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14 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Mengganti proses layanan BK yang masih manual dengan sistem
informasi berbasis web agar pengelolaan data siswa menjadi lebih cepat
dan terstruktur.

2. Meningkatkan efektivitas pencatatan, penyimpanan, dan pelaporan data
melalui sistem yang lebih akurat dan mudah diakses.

3. Memudahkan komunikasi daring antara guru BK, siswa, wali kelas, dan

orang tua untuk mendukung kelancaran layanan bimbingan konseling.

1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.
Berikut adalah manfaat penelitian ini:
1. Manfaat Akademis
Adapun manfaat yang dapat diperoleh untuk akademis dari penelitian ini
ialah sebagai berikut:
a) Menambah referensi ilmiah mengenai penerapan sistem informasi
berbasis web pada layanan bimbingan konseling di sekolah.
b) Memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian di bidang
teknologi pendidikan, khususnya digitalisasi layanan konseling.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah
sebagai berikut:
a) Membantu sekolah, khususnya guru BK, dalam mengelola data

siswa secara lebih cepat, akurat, dan terorganisir.
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b) Memudahkan proses komunikasi daring antara guru BK, siswa, wali
kelas, dan orang tua.

¢) Mendukung peningkatan kualitas layanan BK melalui proses
pencatatan pelanggaran, penjadwalan, dan pelaporan yang lebih

efisien.

1.6  Ruang Lingkup Penelitian
Berikut adalah Ruang Lingkup Penelitian untuk penelitian "Sistem

Informasi Bimbingan Konseling Siswa Berbasis Web di SMA N 1 Kuantan

Mudik":

1. Penelitian ini berfokus pada proses bimbingan dan konseling (BK) di SMA
Negeri 1 Kuantan Mudik, seperti pengelolaan data siswa, pelaporan kasus,
jadwal konseling, dan dokumentasi hasil bimbingan.

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem (System
Development Life Cycle/SDLC) dengan tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan penguji sistem.

3. Penelitian ini dilakukan di lingkungan SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, dengan
data yang diperoleh melalui wawancara guru BK dan observasi terhadap proses

bimbingan konseling yang sedang berjalan.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini direncanakan terdiri dari enam bab. Bab-bab ini saling

berkaitan satu sama lain. Sistematika penulisan ini adalah :
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BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB VI

PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk
memahami permasalahan yang dibahas pada penelitian ini.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi penjabaran dari metode analisa yang digunakan.

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Memuat sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci
bagaimana sistem akan berjalan. Membahas menganalisa sistem
kemudian akan dilakukannya perancangan Software dan Hardware
yang akan dibuat.

IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi tentang implementasi secara mendetail, serta
memberikan hasil pengujian yang dilakukan secara menyeluruh.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab keenam akan dibahas kesimpulan hasil penelitian dan

juga memberikan saran-saran yang sekiranya diperlukan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka ini membahas tentang daftar dari buku, skripsi dan

jurnal yang akan dijadikan kajian untuk penelitian.

13



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Sejarah SMA N 1 Kuantan Mudik

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu Di SMA N 1 Kantan Mudik
Lubuk Jambi. Penelitian dilakukan di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau.
Penelitian dilaksanakan pada Semester VII Tahun Ajaran 2025. Waktu penelitian
dilaksanakan selama 1 bulan, dimulai pada bulan Oktober 2025 sampai dengan
November 2025.

SMA Negeri 1 Kuantan Mudik merupakan salah satu institusi pendidikan
menengah atas yang memiliki peran penting dalam perkembangan pendidikan di
Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Sekolah
ini mulai berdiri pada bulan Juni 1981 sebagai bentuk kepedulian masyarakat dan
tokoh pendidikan di wilayah tersebut dalam menyediakan akses pendidikan tingkat
SMA bagi para pelajar yang sebelumnya harus menempuh jarak cukup jauh ke
pusat kabupaten. Pada masa awal berdirinya, SMA Negeri 1 Kuantan Mudik
dikelola oleh Yayasan Pendidikan Kuantan Mudik (YPKM) dan berstatus sebagai
kelas jauh dari SMA Negeri 1 Teluk Kuantan. Keberadaan sekolah ini pada awalnya
difokuskan untuk memenuhi kebutuhan dasar pendidikan menengah yang semakin
meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan lanjutan.

Perkembangan penting dalam sejarah sekolah terjadi pada tahun 1984,
ketika pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 0558/0/1984 yang menetapkan

status sekolah ini menjadi sekolah negeri. Penegerian tersebut menjadi tonggak
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perubahan besar bagi SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, karena sejak saat itu sekolah
mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah dalam hal pembinaan, peningkatan
kualitas guru, penyediaan sarana prasarana, serta tata kelola manajemen pendidikan
yang lebih terstruktur. Sejak menjadi sekolah negeri, SMA Negeri 1 Kuantan
Mudik terus menunjukkan kemajuan signifikan, baik dalam aspek akademik, non-
akademik, maupun pembangunan fasilitas pendukung pembelajaran.

Saat ini SMA Negeri 1 Kuantan Mudik berdiri di atas lahan seluas kurang
lebih 18.089M2 meter persegi dan telah dilengkapi berbagai sarana pendidikan
seperti ruang kelas yang representatif, laboratorium, perpustakaan, ruang guru, serta
lingkungan belajar yang kondusif. Seiring peningkatan mutu dan proses akreditasi
berkala, sekolah ini berhasil meraih status akreditasi “A”, yang menjadi bukti
komitmen sekolah dalam menjaga standar kualitas pendidikan yang tinggi.
Keberadaan sekolah ini juga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar,
karena menjadi pusat pendidikan yang mampu mencetak lulusan berprestasi,
berkarakter, dan siap bersaing di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dengan perjalanan sejarah yang panjang sejak 1981 hingga kini, SMA
Negeri 1 Kuantan Mudik telah berkembang menjadi salah satu sekolah unggulan di
Kecamatan Kuantan Mudik. Sekolah ini tidak hanya menjadi tempat menimba
ilmu, tetapi juga wadah untuk membentuk generasi muda yang siap menghadapi
tantangan zaman melalui pendidikan yang bermutu, kegiatan ekstrakurikuler yang
beragam, serta pembinaan karakter yang berkesinambungan. Perjalanan panjang
tersebut menggambarkan komitmen sekolah dalam memberikan kontribusi nyata

bagi peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Kuantan Singingi.
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3.2 Visi dan Misi SMA N 1 Kuantan Mudik

Berikut visi dan misi SMA N 1 Kuantan Mudik:

a. Visi
Mewujudkan Keunggulan Iptek Dan Imtaq Mengacu Pada Budaya Bangsa.

b. Misi

1. Melaksanakan proses belajar mengajar secara relevansi sehingga potensi
siswa berkembang secara optimal dan mampu bersaing memasuki
perguruan tinggi dan dunia kerja.

2. Menumbuh kembangkan etos kerja dan semangat keunggulan seluruh
warga sekolah.

3. Meningkatkan kualitas kegiatan dan potensi dibidang seni budaya dan
olahraga.

4. Peningkatan manajemen dan partisipasi peran serta masyarakat membantu

penyelenggaraan pendidikan.

Gambar 3.1 SMA N 1 Kuantan Mudik

3.3  Struktur Organisasi
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Struktur organisasi merupakan bentuk kerangka yang menggambarkan
pembagian peran, wewenang, dan tanggung jawab di dalam suatu organisasi.
Melalui struktur ini, setiap anggota organisasi mengetahui posisi, tugas, dan atasan
langsung yang harus mereka laporkan. Struktur organisasi juga membantu
memastikan bahwa kegiatan dan program kerja berjalan teratur, efektif, serta sesuai

dengan tujuan lembaga.

KEPALA SEKOLAH
HADI IERAHIM, 5.S0s, M.Pd

KETUA KOMITE
Dre. Yarman S.Pd I-(EF'ALATAT,_B. USAHA
T ! Jul Hendri, S.M
M.Si :
WAKA Bid. Kurikulum Waka BK Waka _Biq:l. Humas ) S_taﬁ Tata Us_aha
Ridhatul Husna, S.Pd Cici Heradona, M.Pd Hafliza, SPd Riski Rahmanrdi, Str.Pa
) Waka
staff Bid. Humas

Staff Waka Bid. Kurikulum Helfita Yenti. SE SaranaF'ra_\sarana

Murshailawati, S.Pd Staff Waka BK Dwi sarmi, 5.Pd

Rino Yuliandi, S.Pd
StaﬂWak.la Bid.Kurikulum | KEPALALABOR
lin Eka Cahyani, S.Pd Ir. Israti, M.M

Labor Komputer
Rina, S.Kom

Labor IPA
Welinda Safitri, 5.Pd

Perpustakaan
Aprinedi, S.Pd, M.M

Gambar 3.2 Struktur Organisasi SMA N 1 Kuantan Mudik 2025.

Berikut merupakan uraian tugas pokok dari masing-masing bagian dalam struktur

organisasi SMA N 1 Kuantan Mudik.
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1. Kepala Sekolah

Tugas Pokok:
a. Memimpin dan mengendalikan seluruh penyelenggaraan pendidikan.
b. Mengawasi proses belajar, kepegawaian, dan administrasi sekolah.
c. Mengambil keputusan strategis untuk peningkatan mutu sekolah.
d. Bertanggung jawab atas manajemen keuangan, kurikulum, dan hubungan
eksternal.
e. Membuat kebijakan dan evaluasi keseluruhan program sekolah.

2. Ketua Komite

Tugas Pokok:
a. Menjadi wakil orang tua dalam mendukung kebijakan sekolah.
b. Memberikan masukan terkait program sekolah.
c. Membantu pengembangan sarana prasarana bersama sekolah.
d. Menjalin komunikasi antara orang tua, masyarakat, dan sekolah.

3. WaKa Bidang Humas

Tugas Pokok:
a. Mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat.
b. Mengkoordinasikan publikasi kegiatan sekolah.
c. Menangani kerja sama dengan pihak luar (instansi/pemerintah).
d. Menyampaikan informasi resmi sekolah ke orang tua atau media.

4. Staf Humas

Tugas Pokok:
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a. Membantu pelaksanaan kegiatan humas.
b. Mengelola dokumentasi kegiatan sekolah.
c. Membantu komunikasi antara sekolah dan masyarakat.
5. WaKa BK
Tugas Pokok:
a. Mengatur tata tertib siswa dan pembinaan kedisiplinan.
b. Mengelola kegiatan OSIS dan ekstrakurikuler.
c. Melakukan pembinaan karakter dan perilaku siswa.
d. Mengawasi data absensi dan prestasi non-akademik siswa.
6. WaKa Bidang Kurikulum
Tugas Pokok:
a. Menyusun jadwal pelajaran.
b. Mengatur pembagian jam mengajar guru.
c. Mengawasi proses pembelajaran guru di kelas.
d. Mengelola administrasi penilaian, raport, dan perangkat pembelajaran.
e. Memastikan kurikulum berjalan sesuai standar nasional.
7. WaKa Bidang Sarana Prasarana
Tugas Pokok:
a. Mengelola pengadaan dan pemeliharaan sarana sekolah.
b. Mengatur penggunaan ruang kelas, lab, dan fasilitas lainnya.
c. Membuat rencana perbaikan fasilitas.
d. Mengontrol aset sekolah.
1. Koordinator BP/BK

Tugas Pokok:
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a. Memberikan layanan konseling kepada siswa.

b. Membantu siswa dalam masalah pribadi, akademik, sosial, dan karir.

c. Mencatat perkembangan siswa dan menangani kasus khusus.

d. Bekerja sama dengan Waka Kesiswaan untuk pembinaan disiplin
2. Kepala Tata Usaha
Tugas Pokok:

a. Mengelola seluruh administrasi sekolah (surat, arsip, kepegawaian).

b. Mengatur administrasi keuangan sekolah sesuai aturan.

c. Mengkoordinasikan staf TU.

d. Mengatur layanan administrasi siswa (surat belajar, data siswa).
3. Staf Tata Usaha
Tugas Pokok:

a. Mengelola administrasi siswa dan guru.

b. Mengurus arsip, surat masuk/keluar, dan dokumen resmi.

c. Pengelolaan data digital, sistem komputer, dan dokumen sekolah.

3.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini ada model

waterfall. Model Waterfall dipilih karena memiliki alur kerja yang terstruktur,

sistematis, dan berurutan sehingga sesuai untuk pengembangan sistem informasi

berbasis web yang membutuhkan tahapan jelas mulai dari analisis hingga

pemeliharaan [15]. Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak

yang membagi proses pengembangan ke dalam beberapa tahap yang saling
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berurutan, di mana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum

melanjutkan ke tahap berikutnya.

Analisis Kebutuhan

\

Desain sistem

\

Implementasi

Uji Coba

Peluncuran

\ 4

Pemeliharaan

Gambar 3.3 Waterfall Model|9]

Adapun keterangan dari gambar diatas ialah :

1)

2)

3)

4)

Analisis Kebutuhan : Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan dan identifikasi
kebutuhan sistem dari pengguna secara lengkap.

Desain Sistem : Berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis, tahap ini
bertujuan merancang struktur sistem secara teknis, seperti perancangan
database, antarmuka, arsitektur sistem, dan alur kerja logika.

Pengembangan (Implementasi) : Di tahap ini, proses pengkodean dilakukan
berdasarkan desain yang telah dibuat. Setiap modul sistem mulai dibangun
menggunakan bahasa pemrograman yang telah ditentukan.

Uji Coba (Testing) : Setelah sistem dikembangkan, dilakukan pengujian untuk
memastikan bahwa sistem bebas dari bug, berjalan sesuai kebutuhan, dan

hasilnya valid. Biasanya termasuk uji unit, uji integrasi, dan uji sistem.
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5) Peluncuran (Deployment) : Sistem yang telah lulus pengujian akan
diimplementasikan ke lingkungan pengguna. Pada tahap ini sistem mulai
digunakan secara nyata oleh user.

6) Pemeliharaan (Maintenance): Setelah peluncuran, sistem akan terus dipantau.
Jika ditemukan bug, kebutuhan baru, atau pembaruan sistem, maka akan

dilakukan pemeliharaan dan perbaikan berkelanjutan.

3.5 Diagram Alur Penelitian

Diagram alur penelitian ini menggambarkan tahapan-tahapan yang
dilakukan peneliti dalam mengembangkan sistem informasi layanan BK berbasis
web di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. Setiap tahap dilakukan secara sistematis
mulai dari identifikasi masalah hingga penyusunan laporan akhir. Alur penelitian
ini digunakan sebagai pedoman agar penelitian berjalan terarah, efektif, dan sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

@

| Mengidentifikasi Masalah

1

| Mengumpulkan Data |

1

| Menganalisis Kebutuhan |

1

| Merancang Sistem |

1

| Mengimplementasi |

1

| M enguji |

1

| Mengevaluasi Laporan |

Gambar 3.4 Diagram Alur Penelitian
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Kerangka kerja pada penelitian ini dijabarkan secara umum:

1.

Mengidentifikasi Masalah

Mengidentifikasi kendala dalam proses layanan BK yang masih dilakukan
secara manual, Menemukan permasalahan seperti pencatatan kasus yang tidak
terstruktur, sulitnya pelacakan riwayat konseling siswa, dan keterbatasan akses
informasi.

Mengumpulkan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dan
relevan mengenai proses layanan Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1
Kuantan Mudik serta kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik untuk memastikan data yang
diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi lapangan. Teknik pertama
adalah wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung bersama
guru BK untuk mengetahui alur kerja, prosedur pencatatan kasus, hambatan
yang sering muncul, serta kebutuhan fitur yang diperlukan dalam sistem BK
berbasis web.

Menganalisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami secara menyeluruh proses
layanan Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1 Kuantan Mudik serta
menentukan fitur-fitur yang harus tersedia dalam sistem informasi berbasis
web. Berdasarkan wawancara dan observasi, guru BK membutuhkan sistem
yang mampu mempermudah pencatatan data siswa, riwayat pelanggaran,
kegiatan konseling, dan penjadwalan pertemuan. Sistem juga harus membantu

guru BK mengelola data dengan lebih cepat, akurat, serta mengurangi
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ketergantungan pada pencatatan manual yang berpotensi menimbulkan
kesalahan dan kehilangan data.

Merancang Sistem

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami secara menyeluruh proses
layanan Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1 Kuantan Mudik serta
menentukan fitur-fitur yang harus tersedia dalam sistem informasi berbasis
web. Berdasarkan wawancara dan observasi, guru BK membutuhkan sistem
yang mampu mempermudah pencatatan data siswa, riwayat pelanggaran,
kegiatan konseling, dan penjadwalan pertemuan. Sistem juga harus membantu
guru BK mengelola data dengan lebih cepat, akurat, serta mengurangi
ketergantungan pada pencatatan manual yang berpotensi menimbulkan
kesalahan dan kehilangan data.

Mengimplementasi

Implementasi merupakan tahap di mana rancangan sistem yang telah dibuat
sebelumnya diterjemahkan ke dalam bentuk aplikasi nyata. Pada tahap ini,
seluruh desain mulai dari flowchart, use case, hingga rancangan basis data
diterapkan menggunakan bahasa pemrograman dan teknologi web yang dipilih.
Implementasi dilakukan secara bertahap untuk memastikan setiap komponen
berjalan sesuai dengan fungsi yang telah direncanakan. Sistem dibangun
dengan struktur halaman yang terorganisir, mulai dari halaman login,
dashboard guru BK, pengelolaan data siswa, pencatatan konseling, hingga

penjadwalan layanan BK.
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3.6

Menguji

Pengujian sistem dilakukan setelah proses implementasi selesai untuk
memastikan bahwa seluruh fitur pada Sistem Informasi Bimbingan Konseling
berbasis web berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap pengujian ini
bertujuan untuk menemukan kesalahan, memastikan fungsi bekerja dengan
benar, serta memverifikasi apakah sistem dapat digunakan secara optimal oleh
guru BK dan siswa. Pengujian dilakukan dengan metode black-box testing,
yaitu menguji fungsi sistem berdasarkan input dan output tanpa melihat
struktur kode di dalamnya.

Mengevaluasi Laporan

Evaluasi dilakukan setelah tahap pengujian sistem selesai, dengan tujuan
menilai sejauh mana sistem informasi bimbingan konseling yang telah
dibangun mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, peneliti
mengevaluasi hasil uji coba yang dilakukan oleh guru BK dan
membandingkannya dengan analisis kebutuhan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Evaluasi mencakup penilaian terhadap keakuratan fungsi sistem,
kemudahan penggunaan, kecepatan akses, serta kesesuaian alur kerja sistem
dengan proses layanan BK di SMA N 1 Kuantan Mudik. Jika ditemukan
kekurangan seperti fitur yang belum optimal, tampilan yang membingungkan,
atau proses yang berjalan tidak sesuai rencana, maka dilakukan perbaikan agar

sistem dapat digunakan secara lebih efektif.

Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian 1ni dilakukan untuk

mengumpulkan informasi yang akurat mengenai proses layanan Bimbingan
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Konseling (BK) di SMA N 1 Kuantan Mudik sebagai dasar dalam pengembangan
sistem informasi berbasis web. Peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber seperti buku, jurnal,
artikel ilmiah, serta referensi lain yang relevan. Teknik ini bertujuan untuk
memperoleh landasan teori mengenai sistem informasi, layanan BK, serta metode
penelitian yang mendukung penelitian ini.

2. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses layanan BK di
SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. Melalui observasi, peneliti dapat memahami alur
kerja, metode pencatatan data, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data
yang masih dilakukan secara manual.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru BK, Bapak Risbon Dasmalian, S.Psi, untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai kebutuhan sistem, jenis data yang
dikelola, serta hambatan dalam proses layanan BK. Hasil wawancara ini menjadi
acuan penting dalam merancang sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan

sekolah.
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3.7 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengolah dan memahami informasi yang
diperoleh dari studi pustaka, observasi, dan wawancara. Tahapan analisis data ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, menentukan permasalahan
yang terjadi pada layanan BK, serta merumuskan solusi yang tepat melalui
pengembangan sistem informasi berbasis web.
Proses analisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi Permasalahan
Data hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk menemukan kendala utama
dalam pengelolaan layanan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, seperti
pencatatan manual, kesulitan pencarian data, serta keterlambatan pembuatan
laporan.
2. Menganalisis Kebutuhan Sistem
Informasi dari guru BK, khususnya Ibu Cici Heradona, digunakan untuk
menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Analisis ini
mencakup kebutuhan fitur, jenis data yang harus dikelola, serta proses layanan BK
yang harus diakomodasi oleh sistem.
3. Mengelompokkan dan Menyusun Data
Data yang diperoleh diorganisir dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Hasil
analisis kemudian menjadi dasar dalam proses perancangan sistem, seperti
pembuatan diagram alur, perancangan basis data, dan penentuan antarmuka

pengguna.
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BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem merupakan tahapan awal yang sangat penting dan krusial
dalam proses pengembangan suatu sistem informasi maupun sistem kerja dalam
organisasi. Pada penelitian ini, analisa sistem dilakukan untuk mengidentifikasi
serta memahami permasalahan yang terdapat pada sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik yang sedang berjalan.

Dengan analisa sistem, peneliti dapat mengetahui kelemahan, kendala,
serta kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. Tahapan ini
menjadi dasar dalam merencanakan dan merancang sistem yang lebih efektif,
efisien, dan terkomputerisasi dengan baik. Dengan demikian, sistem yang
dirancang nantinya diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang ada serta
meningkatkan kualitas pengelolaan data dan layanan bimbingan konseling di SMA

N 1 Kuantan Mudik.

4.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisa sistem yang sedang berjalan merupakan tahapan penting dalam
proses pengembangan, pemeliharaan, dan peningkatan sistem informasi maupun
sistem kerja dalam suatu organisasi. Tahapan ini bertujuan untuk memahami
kondisi sistem saat ini secara menyeluruh, mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi, serta menemukan kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan sistem

yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil analisa terhadap pelaksanaan bimbingan konseling

siswa di SMA N 1 Kuantan Mudik, diketahui bahwa proses pengelolaan data masih

dilakukan secara manual. Pencatatan data siswa yang mengikuti layanan konseling,

pendataan jenis permasalahan, pencatatan hasil konseling, hingga pembuatan

laporan masih menggunakan buku agenda dan dokumen tertulis. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada aliran sistem informasi yang sedang berjalan sebagai

berikut.

SISWA

BIMBINGAN KONSELING

KEPALA SEKOLAH

Buku Pencatatan
Bimbingan Konseling

Mengisi Buku
Bimbingan Konseling

Buku Pencatatan
Bimbingan Konseling
Telah Terisi

Buku Pencatatan
Bimbingan Konseling

Buku Pencatatan
Bimbingan Konseling
Telah Terisi

Rekap Data Laporan
Bimbingan Konseling

I k
Laporan Data Bimbingan
Konseling

Laporan Data Bimbingan
Konseling

Gambar 4.1 Aliran Sistem Yang Sedang Berjalan

4.1.2 Analisisa Sistem Yang Diusulkan

Analisa sistem yang diusulkan merupakan tahapan penting dalam proses

perancangan sistem, yang bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang
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dikembangkan mampu menjawab kebutuhan pengguna secara tepat dan
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Melalui analisa ini, setiap fitur dan
fungsi sistem dirancang berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi
sebelumnya, sehingga sistem yang dihasilkan lebih efektif, efisien, dan relevan
dengan kebutuhan operasional. Dengan analisa ini, sistem informasi bimbingan
konseling berbasis web yang dirancang diharapkan mampu mengatasi
permasalahan yang ada, meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat pengolahan
data, serta menghasilkan informasi yang lebih akurat, tepat waktu, dan aman. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada aliran sistem informasi yang diusulkan sebagai

berikut.

SISWA BIMBINGAN KONSELING KEPALA SEKOLAH

Menginputkan Data
Permohonan Bimbingan
Konseling

Menginputkan Data
Bimbingan Konseling

SISTEM BK

A

Cetak Laporan Data
Bimbingan Konseling

[ R
Laporan Data Bimbingan
Konseling

Laporan Data Bimbingan
Konseling

Gambar 4.2 Aliran Sistem Yang Diusulkan
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4.2 Perancangan Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan maka penulis akan
melanjutkan dengan perancangan sistem, sehingga dengan sistem yang
terkomputerisasi nantinya akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan
bimbingan konseling siswa di SMA N 1 Kuantan Mudik. Dengan sistem
terkomputerisasi ini nantinya akan lebih efektif dalam pendataan siswa dalam

melakukan bimbingan konseling yang ada di sekolah.

4.2.1 Desain Global

Desain global merupakan tahapan perancangan yang memberikan
gambaran umum mengenai struktur dan arsitektur sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Pada tahap ini
dijelaskan bagaimana komponen-komponen utama sistem saling berinteraksi,
mulai dari pengguna (admin, guru BK, dan pihak terkait) hingga proses pengolahan
dan penyimpanan data di dalam basis data. Desain global juga akan menjelaskan
tentang use case diagram, activity diagram dan sequence diagram dalam membantu
mengambarkan aliran sistem, agar memberikan kemudahan dalam penyelesaian

sistem yang basisnya komputerisasi.

4.1.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan salah satu alat bantu perancangan sistem
yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna atau
sistem eksternal) dengan sistem yang sedang dikembangkan. Diagram ini berfungsi

untuk menunjukkan fungsi-fungsi utama (use case) yang tersedia dalam sistem
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berdasarkan sudut pandang pengguna, sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai hak akses dan aktivitas yang dapat dilakukan oleh masing-masing aktor.
Use case diagaram sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di

SMA N 1 Kuantan Mudik adalah sebagai berikut.

)%\ Dashboard

Admin/
Guru BK

T

Siswa

Kategori Konseling
Pelanggaran

Permohonan Konseling
Sesi Konseling
«

Gambar 4.3 Use Case Diagram

N

Wali Kelas

A

Orang Tua

4.1.1.2 Activity Diagram

Activity diagram menjelaskan tentang alur aktivitas (workflow) atau proses
bisnis dalam suatu sistem, dengan fokus pada urutan langkah-langkah (aktivitas)
dan pengambilan keputusan dari awal hingga akhir. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat activity diagram yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling siswa

berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik.
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1. Activity Diagram Login Admin

Activity diagram login admin akan menjelaskan bagaimana proses /ogin
yang dilakukan oleh admin terhadap sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Sehingga proses /ogin tersebut dapat
digambarkan dengan detail dengan proses aliran data. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada activity diagram login admin sebagai berikut.

ADMIN SISTEM BK

Masukkan alamat web pada Proses tampil halaman
browser login
Ketikkan username dan
Proses data login

password /

Gampil menu dashboard admin/<7

Gambar 4.4 Activity Diagram Login Admin
2. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kelas
Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data kelas ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini
menunjukkan proses secara sistematis mulai dari /ogin hingga data kelas tersimpan
ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity diagram sebagai

berikut.
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ADMIN

SISTEM BK

e

Proses menampilkan

dashboard

hamalan data kelas

C’ilih data kelas pada menu

@[cnginputkan data kcl@- ‘

[ o /Proses menyimpan data
kelas

Gagal

Sukses

/ﬁoses menampilkan dat}

( Tampil data kelas - kolan

| -®

Gambar 4.5 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kelas
3. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Siswa
Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data siswa ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini
menunjukkan proses secara sistematis mulai dari /ogin hingga data siswa tersimpan
ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity diagram sebagai

berikut.

ADMIN SISTEM BK

?

Pilih data siswa pada menu
dashboard

Proses menampilkan
halaman data siswa

@enginputkan data siswa )«
\

Proses menyimpan data
siswa

( Tampil data siswa ﬁ
| -®

Gambar 4.6 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Siswa
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4. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Orang Tua

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data orang tua ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini
menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data orang tua
tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity

diagram sebagai berikut.

ADMIN SISTEM BK

Pilih data orang tua pada Proses menampilkan
menu dashboard alaman data orang tu

Menginputkan data orang
Proses menyimpan data)
orang tua

tua /

Sukses

Proses menampilkan data
orang tua

( Tampil data orang tua N

Gambar 4.7 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Orang Tua
5. Activity Diagram Pengguna Menginputkan Data Jenis Pelanggaran
Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data jenis pelanggaran ke dalam sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada activity diagram sebagai berikut.
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ADMIN

SISTEM BK

Pilih data jenis pelanggaran
pada menu dashboard

Menginputkan data jenis \
pelanggaran h

. /Proses menampilkan halaman
o data jenis pelanggaran

Gampi] data jenis pelanggaran j#———

Proses menyimpan data
jenis pelanggaran

Gambar 4.8 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Jenis Pelanggaran

6. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kategori Konseling

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh

admin dalam menginputkan data kategori konseling ke dalam sistem informasi

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari /ogin hingga data kategori

konseling tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

activity diagram sebagai berikut.

ADMIN

SISTEM BK

‘/ﬁ”oses menampilkan halaman

ilih data kategori konseling
pada menu dashboard

Menginputkan data

data kategori konseling

kategori konseling

o /Proses menyimpan data
kategori konseling

roses menampilkan data

Gampil data kategori konseling )+

kategori konseling

-®

Gambar 4.9 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kategori Konseling
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7. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Pelanggaran

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data pelanggaran ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini
menunjukkan proses secara sistematis mulai dari /ogin hingga data pelanggaran
tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity

diagram sebagai berikut.

ADMIN SISTEM BK

Pilih data pelanggaran pada Proses menampilkan halaman
menu dashboard data pelanggaran
Menginputkan data
pelanggaran
\ Proses menyimpan data
pelanggaran

Sukses

roses menampilkan data
pelanggaran

~®

< Tampil data pelanggaran ><7

Gambar 4.10 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Pelanggaran
8. Activity Diagram Admin Menginputkan Permohonan Konseling
Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data permohonan konseling ke dalam sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini
menunjukkan proses secara sistematis mulai dari /ogin hingga data permohonan
konseling tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

activity diagram sebagai berikut.
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ADMIN SISTEM BK

?

élih data permohonan konseling Proses menampilkan halaman

pada menu dashboard \_data permohonan konseling

Menginputkan data
permohonan konseling

roses menyimpan data)
permohonan konseling

Sukses

Tampil data permohonan Proses menampilkan data
konseling permohonan konseling

Gambar 4.11 Activity Diagram Admin Menginputkan Permohonan Konseling
9. Activity Diagram Admin Menginputkan Sesi Konseling

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data sesi konseling ke dalam sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini
menunjukkan proses secara sistematis mulai dari /ogin hingga data sesi konseling
tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity

diagram sebagai berikut.

ADMIN SISTEM BK
Pilih data sesi konseling pada ‘/ﬁ"oses menampilkan halaman
menu dashboard o data sesi konseling

Menginputkan data sesi ‘

konseling
Proses menyimpan data
sesi konseling

( Tampil data sesi konseling - /ﬁoscssensliCE::‘ns]:llitzn d@

Gambar 4.12 Activity Diagram Admin Menginputkan Sesi Konseling
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10. Activity Diagram Admin Menginputkan Panggilan Orang Tua

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam menginputkan data panggilan orang tua ke dalam sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini
menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data panggilan orang
tua tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity

diagram sebagai berikut.

ADMIN SISTEM BK

Pilih data panggilan orang tua roses menampilkan halaman
pada menu dashboard data panggilan orang tua

Menginputkan data
panggilan orang tua
Proses menyimpan data
panggilan orang tua

Sukses

Proses menampilkan data
panggilan orang tua

@

@mpil data panggilan orang t%

Gambar 4.13 Activity Diagram Admin Menginputkan Panggilan Orang Tua
11. Activity Diagram Admin Mencetak Laporan
Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
admin dalam mencetak laporan pada sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

activity diagram sebagai berikut.
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ADMIN

SISTEM BK

ilih data laporan pada menu
dashboard

< Klik cetak laporan -
\

< Tampil data cetak laporan ¢

Proses menampilkan
halaman data laporan

Proses cetak laporan

Berhasil

Proses menampilkan data
cetak laporan

Gambar 4.14 Activity Diagram Admin Mencetak Laporan

12. Activity Diagram Siswa Melakukan Bimbingan Konseling

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh

siswa dalam melakukan bimbingan konseling terhadap sistem informasi bimbingan

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada activity diagram sebagai berikut.

SISWA

SISTEM BK

?

élih data permohonan konseling

pada menu dashboard

Menginputkan data
permohonan konseling

Tampil data permohonan
konseling

_/Proses menampilkan halaman
"\_data permohonan konseling

Proses menyimpan data

Sukses

Proses menampilkan data
permohonan konseling

Gambar 4.15 Activity Diagram Siswa Melakukan Bimbingan Konseling
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13. Activity Diagram Wali Kelas Melihat Laporan Data Konseling

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh
wali kelas dalam melihat dan mencetak laporan pada sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada activity diagram sebagai berikut.

WALI KELAS SISTEM BK

ilih data laporan pada menu Proses menampilkan
dashboard halaman data laporan

( Klik cetak laporan a
\

Proses cetak laporan

Berhasil

roses menampilkan data
cetak laporan

( Tampil data cetak laporan N

Gambar 4.16 Activity Diagram Walikelas Melihat Laporan Data Konseling

4.1.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram berfungsi untuk menggambarkan urutan interaksi antar
objek atau komponen dalam suatu sistem secara kronologis, berdasarkan skenario
tertentu. Sequence diagram yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling
siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik dibuat untuk dapat melihat proses
admin melakukan interaksi terhadap sistem yang terkomputerisasi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram sebagai berikut.
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1. Sequence Diagram Admin Mengolah Data Pada Sistem BK

Sequence diagram admin menjelaskan tentang interaksi admin terhadap
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan
Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram admin pada
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan

Mudik sebagai berikut.

B Hal Logi Form Login Form Menu
rowser alaman Login Admin Admin

Tampil File Menu Sistem BK.
Admin

ADMIN | | | |

Masukkan alamat web |

Mas;

Tampil halaman login

kkan username dan pass l: dmin

o

Berhasil

Tampil Halaman|
Menu Dashboard

Mengolah Data

T
I Kembali Ke Halaman| Simpan Data Ke
I Menu Admin Sistem

Logout

)

@

|
|
|
i a
By
|
|
|
|
|
|
|
f
|
|
|
|
|
.

4___________________

4_____
-~ — — —
¢+ —— — — — —

Gambar 4.17 Sequence Diagram Admin Mengolah Data Pada Sistem BK
2. Sequence Diagram Siswa Melihat Sistem BK
Sequence diagram siswa menjelaskan tentang interaksi siswa terhadap
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan
Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram siswa pada
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan

Mudik sebagai berikut.
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f Dashboard Halaman Login Halamgn Menu Sistem BK
Siswa

Siswa
] Masukkan Alamat Web|

»

Inputkan Usernanje dan Password 1
Melihat Data i Proses Simpan Sistem

»
»

Siswa

Kembali ke Halaman
Menu

Kembali ke Halaman | |
Dashboard

Gambar 4.18 Sequence Diagram Siswa Melihat Sistem BK

3. Sequence Diagram Wali Kelas Melihat Sistem BK

Sequence diagram wali kelas menjelaskan tentang interaksi wali kelas
terhadap sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1
Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram wali

kelas pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1

Kuantan Mudik sebagai berikut.

f Dashboard Halaman Login Halaman Laporan Sistem BK
Wali Kelas
| | Masukkan Alamat Web
Inputkan Username dan Password |
Melihat Data | Proses Cetak Laporan
Laporan i N

Kembali ke Halaman
Menu

Kembali ke Halaman
Dashboard

A

Gambar 4.19 Sequence Diagram Wali Kelas Melihat Sistem BK
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4.1.1.4 Class Diagram

Class Diagram merupakan salah satu diagram dalam perancangan sistem

yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis dari suatu sistem. Diagram

ini menunjukkan kelas-kelas yang membentuk sistem, atribut yang dimiliki oleh

masing-masing kelas, metode atau operasi yang dapat dilakukan, serta hubungan

antar kelas yang saling berinteraksi, sehingga akan memberikan kemudahan dalam

perancangan database sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di

SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada class diagram

yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA

N 1 Kuantan Mudik adalah sebagai berikut.

Kategori Konseling

- id : bigint
- nama_kategori : varchar
- keterangan : text

+ simpan () : void
+ hapus () : void
+ tampil () : void

Permohonan Konseling

Kelas

- id : bigint

- nama_kelas : varchar

- tingkat : tinyint

- tahun_ajaran : varchar

- wali_kelas_user_id : bigint

+ simpan () : void
+ hapus () : void
+ tampil () : void

Orang Tua

-id : bigint

- nama_lengkap : varchar
- hubungan : varchar
-no_hp : varchar

- email : varchar

- student_id : bigint

- user_id : bigint

+ simpan () : void
+ hapus () : void
+ tampil () : void

Siswa

-id : bigint

- student_id : bigint
- category_id : bigint
- alasan : text

- status : enum

- handled_by : bigint

+ simpan () : void
+ hapus () : void
+ tampil () : void

Pelanggaran

Users

- id : bigint

- nis : varchar

- nisn : varchar

- nama_lengkap : varchar
- jenis_kelamin : enum

- tanggal lahir : date

- alamat : text

-no_hp : varchar

- class_id : bigint

- user_id : bigint

- id : bigint

- name : varchar

- username : varchar

- email : varchar

- role : enum

- email_verified_at : timestamp
- password : varchar

- remember_token : varchar

+ simpan () : void

- id : bigint

- student_id : bigint

- violation_type_id : bigint
- incident_date : date_time
- keterangan : text

- status : enum

- created_by : bigint

+ simpan () : void
+ hapus () : void
+ tampil () : void

+ hapus () : void
+ tampil () : void

+ simpan () : void
+ hapus () : void
+ tampil () : void

Gambar 4.20 Class Diagram
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4.2 Desain Terinci

Desain terinci merupakan tahapan lanjutan dari desain global yang menjelaskan
secara lebih mendalam bagaimana setiap komponen sistem akan diimplementasikan secara
teknis. Pada tahap ini, seluruh hasil perancangan umum yang telah dibuat sebelumnya
diterjemahkan ke dalam bentuk rancangan yang lebih spesifik dan operasional.

Desain terinci berfungsi sebagai panduan langsung dalam proses pembangunan
sistem secara terkomputerisasi. Dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis
web di SMA N 1 Kuantan Mudik, desain terinci mencakup perancangan struktur basis data,
rancangan tabel dan relasinya, desain antarmuka (interface) seperti halaman login,
dashboard, form input data siswa, form input data konseling, serta halaman laporan. Selain
itu, desain terinci juga menjelaskan mekanisme proses sistem, pengelolaan hak akses
pengguna, serta alur penyimpanan dan pengambilan data dari database. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada desain sebagai berikut.

4.2.2 Desain Output

Desain output merupakan bagian dari perancangan sistem yang
menjelaskan bentuk, format, serta informasi yang dihasilkan oleh sistem kepada
pengguna. Output yang dihasilkan harus mampu memberikan informasi yang jelas,
akurat, relevan, dan mudah dipahami sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem.
Pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1
Kuantan Mudik, desain output dirancang untuk menyajikan informasi terkait data
siswa, data konseling, serta laporan hasil kegiatan bimbingan dan konseling.
Berikut adalah desain output yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling

siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik.
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1. Desain Output Data Konseling Siswa

Desain output data konseling siswa yang ada pada sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Maka setiap
data laporan konseling siswa dapat dicetak pada sistem. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut.

SMAN 1 KUANTAN MUDIK
LOGO Bimbingan dan K ling LOGO
Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau

LAPORAN KONSELING SISWA

Periode : X (20)

Tanggal Cetak :dd/mm/yyyy

Jumlah Date : X (20)
No. Tanggal & Waktu NIS Nama Siswa Kelas Kategori Durasi Hasil Catatan Konseler
(99) dd/mm/yyyy X (255) X (255) X (255) X (255) X (10) X (255) X (255) X (255)
99) dd/mm/yyyy X (255) X (255) X (255) X (255) X (10) X (255) X (255) X (255)

Mengetahui, Kuantan Mudik, dd/mm/yyyy
Kepala Sekolah Guru BK

Gambar 4.21 Desain Output Data Konseling Siswa
2. Desain Output Data Pelanggaran Siswa
Desain output data pelanggaran siswa yang ada pada sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Maka setiap
data laporan pelanggaran siswa dapat dicetak pada sistem. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut.
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SMAN 1 KUANTAN MUDIK
LOGO Bimbingan dan K ling LOGO
Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau

LAPORAN PELANGGARAN SISWA

Periode : X (20)

Tanggal Cetak :dd/mm/yyyy

Jumlah Date : X (20)
No. Tanggal NIS Nama Siswa Kelas Pcl:j;‘;‘mn Tingkat Poin Status Keterangan
(99) dd/mm/yyyy X (255) X (255) X (255) X (255) X@3) xan X (255) X (255)
99) dd/mm/yyyy X (255) X (255) X (255) X (255) X3) Xan X (255) X (255)

Mengetahui, Kuantan Mudik, dd/mm/yyyy
Kepala Sekolah Guru BK

Gambar 4.22 Desain Output Data Pelanggaran Siswa

4.2.3 Desain Input

Desain input merupakan bagian dari perancangan sistem yang
menjelaskan bagaimana data dimasukkan ke dalam sistem agar dapat diproses dan
disimpan dengan baik. Desain input yang baik harus memperhatikan kemudahan
penggunaan (user friendly), keakuratan data, serta kelengkapan informasi yang
dibutuhkan oleh sistem. Desain input dirancang dalam bentuk formulir (form)
berbasis web yang dapat diakses oleh pengguna sesuai dengan hak akses masing-
masing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sistem informasi bimbingan
konseling siswa di SMA N 1 Kuantan Mudik sebagai berikut.
1. Desain Form Login

Desain form login dirancang sebagai mekanisme pengamanan dalam
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan
Mudik. Dengan adanya sistem autentikasi ini, keamanan data siswa serta informasi
konseling dapat terjaga dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain
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form login pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA

N 1 Kuantan Mudik sebagai berikut.

LOGO

Sistem Informasi BK

Bimbingan Konseling Siswa

Username / Email

X (255)

Password

X (255)

Gambar 4.23 Desain Form Login

2. Desain Form Tambah Kelas

Desain form tambah kelas berguna untuk menginputkan data kelas pada
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan
Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form tambah kelas sebagai

berikut.
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Tambah Kelas

Nama Kelas

X (255)

Tingkat

X(4) v

Tahun Ajaran

X (10)

Wali Kelas

X (20)

Simpan

Batal

Gambar 4.24 Desain Form Tambah Kelas
3. Desain Form Tambah Siswa
Desain form tambah siswa berguna untuk menginputkan data siswa pada
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan
Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form tambah siswa sebagai

berikut.
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Tambah Siswa

NIS

X (255)

NISN

X (255)

Nama Lengkap

X (255)

Username

X (255)

Email

X (255)

Password

X (255)

Konfirmasi Password

X (255)

Jenis Kelamin

X (20) v

Tanggal Lahir

dd/mml/yyyy

Alamat

X (255)

No HP

X (15)

Kelas

X (20) v

Gambar 4.25 Desain Form Tambah Siswa
4. Desain Form Tambah Orang Tua
Desain form tambah orang tua berguna untuk menginputkan data orang tua

pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1
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Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form tambah orang

tua sebagai berikut.

Tambah Orang Tua
Nama Lengkap

‘ X (255) ‘

Hubungan

‘ X (50) ‘

Siswa

‘ X (255) ‘

No. HP

‘ X (15) ‘

Email

‘ X (50) ‘

N TR

Gambar 4.26 Desain Form Tambah Orang Tua

5. Desain Form Tambah Jenis Pelanggaran

Desain form tambah jenis pelanggaran berguna untuk menginputkan data
jenis pelanggaran pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web
di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form

tambabh jenis pelanggaran sebagai berikut.

Tambah Jenis Pelanggaran

Nama Pelanggaran

‘ X (255) ‘

Point

‘ X (10) ‘

Tingkat

<o |

Simpan
Batal

Gambar 4.27 Desain Form Tambah Jenis Pelanggaran

6. Desain Form Tambah Kategori Pelanggaran
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Desain form tambah kategori pelanggaran berguna untuk menginputkan
data kategori pelanggaran pada sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

desain form tambah kategori pelanggaran sebagai berikut.

Tambah Kategori Konseling

Nama Kategori

X (255)

Keterangan

X (255)
S

Gambar 4.28 Desain Form Tambah Kategori Pelanggaran

4.3 Struktur Tabel
Struktur tabel digunakan dalam perancangan sistem, sehingga dapat

menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data
yang menyatakan panjang elemen data dan jenis data pada sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Struktur file
dari tabel dalam database yang akan dirancang adalah sebagai berikut:
1. Tabel User

Tabel user pada database merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan

seluruh data pengguna sistem. Berikut adalah data tabel user.

Nama Tabel : users

Jumlah Field 08
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Primary Key :id

Foreign Key D
Tabel 4.1 User
No Field Tipe Data Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas
2 name varchar 255 Nama
3 username varchar 255 Nama User
4  email varchar 255  Email
5 role enum - Role
6  email verified at timestamp - Verifikasi Email
7  password varchar 255  Kata Kunci
8  remember token varchar 100  Token

2. Tabel Data Kelas
Tabel data kelas merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data

mengenai kelas yang terdapat pada SMA N 1 Kuantan Mudik. Berikut adalah

data tabel kelas.

Nama Tabel : kelas

Jumlah Field :5

Primary Key c1d

Foreign Key : wali_kelas user id
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Tabel 4.2 Data Kelas

No Field Tipe Data Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas
2 nama kelas varchar 255 Nama Kelas
3 tingkat tinyint 4  Tingkat
4  tahun_ajaran varchar 255 Tahun Ajaran
5 wali_kelas user id bigint 20 1d Wali Kelas

3. Tabel Data Kategori Konseling
Tabel data kategori konseling merupakan tabel data yang digunakan untuk
menyimpan data jenis permasalahan atau layanan bimbingan yang diberikan

kepada siswa. Berikut adalah tabel data kategori konseling.

Nama Tabel : kategori_konseling
Jumlah Field :3

Primary Key :1d

Foreign Key D

Tabel 4.3 Data Kategori Konseling

No Field Tipe Data  Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas Kategori
2  nama_ kategori varchar 255 Nama Kategori
3 keterangan text - Keterangan

4. Tabel Data Permohonan Konseling
Tabel data permohonan konseling merupakan tabel data yang digunakan untuk
menyimpan data permohonan yang diajukan oleh siswa. Berikut adalah tabel

data permohonan konseling.
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Nama Tabel : counseling_reguests

Jumlah Field 6
Primary Key :id
Foreign Key : student_id dan category id

Tabel 4.4 Data Permohonan Konseling

No Field Tipe Data Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas
2 student id bigint 20 Id Siswa
3 category id bigint 20  Id Kategori
4  alasan text - Alasan
5  status enum - Status
6 handled by bigint 20 Handled By
. Tabel Data Orang Tua

Tabel data orang tua merupakan tabel data yang digunakan untuk menyimpan

data orang tua siswa. Berikut adalah tabel data orang tua.

Nama Tabel : parents

Jumlah Field 7

Primary Key :1d

Foreign Key : student_id dan user_id
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Tabel 4.5 Data Orang Tua

No Field Tipe Data Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas
2 nama lengkap varchar 255 Nama Lengkap
3 hubungan varchar 255 Hubungan
4 no hp varchar 255 Nomor Hp
5 email varchar 255 Email
6  student id bigint 20 Id Siswa
7 user_id bigint 20 Id User

6. Tabel Data Siswa

Tabel data siswa merupakan tabel data yang digunakan untuk menyimpan data

siswa secara keseluruhan. Berikut adalah tabel data siswa.

Nama Tabel : students
Jumlah Field : 10
Primary Key : id, nis dan nisn
Foreign Key : class_id dan user_id
Tabel 4.6 Data Siswa
No Field Tipe Data  Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas
2 nis varchar 255 NIS
3 nisn varchar 255 NISN
4  nama_lengkap varchar 255 Nama Lengkap
5 jenis_kelamin enum - Jenis Kelamin
6 tanggal lahir date - Tanggal Lahir
7  alamat text - Alamat
8 mno hp varchar 255 Nomor Hp
9 class id bigint 20 1d Kelas
10 user id bigint 20  1d User
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7. Tabel Data Pelanggaran
Tabel data pelanggaran merupakan tabel data yang digunakan untuk menyimpan

data pelanggaran siswa yang ada. Berikut adalah tabel data pelanggaran siswa.

Nama Tabel : violations
Jumlah Field 7

Primary Key s id

Foreign Key : student_id dan

Tabel 4.7 Data Pelanggaran

No Field Tipe Data Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas
2 student id bigint 20 Id Siswa
3 violation_ type id bigint 20  Id Tipe Pelanggaran
4  incident date datetime - Tanggal Kejadian
5  keterangan text - Keterangan
6  status enum - Status
7  created by bigint 20  Dibuat Oleh

8. Tabel Data Tipe Pelanggaran
Tabel data tipe pelanggaran merupakan tabel data yang digunakan untuk

menyimpan data tipe pelanggaran siswa. Berikut adalah tabel data pelanggaran.

Nama Tabel : violation_types
Jumlah Field 14

Primary Key 1d

Foreign Key D -
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Tabel 4.8 Data Tipe Pelanggaran

No Field Tipe Data Size Keterangan
1 id bigint 20  Identitas
2  nama pelanggaran varchar 255 Nama Pelanggaran
3 point int 11 Point
4  tingkat enum - Tingkat
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BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM
5.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil perancangan ke
dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan secara langsung oleh pengguna. Pada
tahap ini, seluruh komponen sistem yang telah dirancang sebelumnya mulai
diterapkan, mulai dari pembuatan database, antarmuka pengguna, hingga
pengujian fungsi sistem secara menyeluruh. sistem informasi bimbingan konseling
siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik ini dibangun untuk mempermudah
proses pengolahan data, penyimpanan informasi, pencarian data, serta pembuatan
laporan secara cepat, tepat, dan efisien. Dengan adanya sistem berbasis web,
pengguna dapat mengakses aplikasi melalui jaringan internet maupun lokal tanpa
harus melakukan instalasi pada setiap perangkat komputer.

Dalam proses implementasi, sistem dijalankan menggunakan perangkat
keras dan perangkat lunak yang mendukung agar aplikasi dapat bekerja secara
optimal.

Perangkat keras yang digunakan meliputi komputer atau laptop dengan
spesifikasi minimal prosesor Intel Core 13 atau setara, RAM 4 GB, harddisk 500
GB, monitor, keyboard, mouse, serta koneksi jaringan internet atau jaringan lokal.
Selain itu, printer juga digunakan untuk mencetak laporan yang dihasilkan oleh
sistem.

Sedangkan perangkat lunak yang digunakan dalam implementasi sistem
meliputi sistem operasi Windows, bahasa pemrograman PHP sebagai

pengembangan aplikasi web, database MySQL untuk pengelolaan data, serta
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XAMPP sebagai web server lokal yang mendukung Apache dan MySQL. Dalam
proses pengkodean program digunakan Visual Studio Code atau Sublime Text
sebagai text editor, sedangkan Google Chrome atau Mozilla Firefox digunakan

sebagai web browser untuk menjalankan dan menguji aplikasi.

5.2 Penjelasan Masing-Masing Halaman
Penjelasan masing-masing halaman berfungsi untuk menjelaskan

kegunaan, fungsi, serta proses kerja dari setiap halaman yang terdapat pada sistem.
Penjelasan ini bertujuan agar pengguna dapat memahami alur penggunaan aplikasi,
mengetahui fungsi dari setiap menu dan form, serta mempermudah dalam
mengoperasikan sistem sesuai kebutuhan. Selain itu, penjelasan masing-masing
halaman juga membantu dalam proses dokumentasi sistem sehingga
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan aplikasi dapat dilakukan dengan
lebih mudah dan terarah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman
web sebagai berikut.
1. Halaman Login User

Halaman /login user merupakan halaman awal yang digunakan oleh
pengguna untuk masuk ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sesuai dengan hak akses masing-masing,
seperti admin, guru bimbingan konseling, wali kelas, maupun siswa. Halaman ini
berfungsi sebagai media autentikasi untuk menjaga keamanan data dan memastikan
bahwa hanya pengguna yang memiliki akun terdaftar yang dapat mengakses sistem.
Pada halaman login, pengguna diminta memasukkan username dan password ke

dalam form yang telah disediakan. Setelah data dimasukkan, sistem akan
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melakukan proses verifikasi terhadap data login tersebut. Jika wusername dan
password sesuai, maka pengguna akan diarahkan ke halaman utama atau dashboard
sistem sesuai hak aksesnya. Namun apabila data yang dimasukkan tidak sesuai,
sistem akan menampilkan pesan kesalahan agar pengguna dapat melakukan login
kembali dengan benar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tampilan login user

sebagai berikut.

=

Sistem Informasi BK

Bimbingan Konseling Siswa

Username / Email

a admin@bk.com

Password

Ingat Saya

@© Login menggunakan akun yang terdaftar

© 2025 Sistem BK. All rights reserved.

Gambar 5.1 Halaman Login User
2. Halaman Menu Dashboard
Halaman menu dashboard merupakan halaman utama yang tampil setelah
pengguna berhasil melakukan login ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi
sebagai pusat informasi dan navigasi yang memudahkan pengguna dalam
mengakses seluruh fitur yang tersedia pada aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar halaman menu dashboard sebagai berikut.
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& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator (® Logout

@ Dashboard
53 | g0 A 13 L
emal i 1P Ophelia Aryani 01 |7

Nrima Prima Napitupulu S.Ked (< 2 Anita Salsabils Anggraini (0 75 1

L 1o e }
Memtsana HP saat pelajaran /2026 Keluarga
Wani Haryanti [0 roin | Hesti Susanti 01 1
Mambawa HP saat pelaran Prinadi
Anita Salsabila Anggraini 001 174 a Nova Wirda Namaga 01 17
Tidak meenaka seragam . Sosil
Ophelia Aryani 1 1 [0 i § Banawa Samosir (1
Beios Pribadi

nua

[ Siswa dengan Pelanggaran Terbanyak

Ranking NI Nama Siswa Kelas Jumiah Pelanggaran
# 224477 Anita Salsabila Anggraini XA

Gambar 5.2 Halaman Menu Dashboard
3. Halaman Tambah Data Kelas
Halaman tambah data kelas digunakan sebagai media untuk melakukan
penginputan data kelas ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi untuk
memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam mengelola
informasi kelas secara terstruktur dan tersimpan dengan baik di dalam database.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai berikut.

a
& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator [ Logout

Tambah Kelas

Nama Kelas

Tingkat

Filh Tinglat

Tahun Ajaran

‘Wali Kelas (Opsional)

Gambar 5.3 Halaman Tambah Data Kelas
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4. Halaman Tambah Data Siswa

Halaman tambah data siswa digunakan sebagai media untuk melakukan
penginputan data siswa ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi untuk
memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam mengelola
informasi data siswa secara terstruktur dan tersimpan dengan baik di dalam

database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai berikut.

& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator  [# Logous

Tambah Siswa

Gambar 5.4 Halaman Tambah Data Siswa

5. Halaman Tambah Data Orang Tua

Halaman tambah data orang tua digunakan sebagai media untuk melakukan
penginputan data orang tua ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi untuk

memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam mengelola
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informasi data orang tua secara terstruktur dan tersimpan dengan baik di dalam

database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai berikut.

= sis rmasi BK Siswa 2 Administrator & Logout

Tambah Orang Tua

Gambar 5.5 Halaman Tambah Data Orang Tua

6. Halaman Tambah Jenis Pelanggaran

Halaman tambah data jenis pelanggaran digunakan sebagai media untuk
melakukan penginputan data jenis pelanggaran ke dalam sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman
ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses
dalam mengelola informasi data jenis pelanggaran secara terstruktur dan tersimpan
dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

halaman sebagai berikut.
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& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator (% Logout

Tambah Orang Tua

Tambah Jenis Pelanggaran

Gambar 5.6 Halaman Tambah Jenis Pelanggaran

7. Halaman Tambah Kategori Konseling

Halaman tambah data kategori konseling digunakan sebagai media untuk
melakukan penginputan data kategori konseling ke dalam sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman
ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses
dalam mengelola informasi data kategori konseling secara terstruktur dan tersimpan
dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

halaman sebagai berikut.
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& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator  (# Logout

Tambah Kategori Konseling

Nama Kategori

Keterangan

Simpan m

127.0.0.1:8000/admin

Gambar 5.7 Halaman Tambah Kategori Konseling

8. Halaman Tambah Pelanggaran

Halaman tambah data pelanggaran digunakan sebagai media untuk
melakukan penginputan data pelanggaran ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi
untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam
mengelola informasi data pelanggaran secara terstruktur dan tersimpan dengan baik
di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai

berikut.

& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator  [(# Logout

Tambah Pelanggaran

A Jenis Pelanggaran

-~ Pilih Jenis Pelanggaran -- v

i Tanggal Pelanggaran

04/14/2026 5]

# Keterangan

B Simpan Pelanggaran
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Gambar 5.8 Halaman Tambah Pelanggaran

9. Halaman Tambah Permohonan Konseling

Halaman tambah data permohonan konseling digunakan sebagai media
untuk melakukan penginputan data permohonan konseling ke dalam sistem
informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik.
Halaman ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak
akses dalam mengelola informasi data permohonan konseling secara terstruktur dan
tersimpan dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar halaman sebagai berikut.

7@ Sistem Informasi BK Siswa 2 Administrator [* Log

Gambar 5.9 Halaman Tambah Permohonan Konseling
10. Halaman Tambah Sesi Konseling
Halaman tambah data sesi konseling digunakan sebagai media untuk
melakukan penginputan data sesi konseling ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi
untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam

mengelola informasi data sesi konseling secara terstruktur dan tersimpan dengan
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baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman

sebagai berikut.

& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator [ Logout

B Tambah Sesi Konseling

Gambar 5.10 Halaman Tambah Sesi Konseling

11. Halaman Tambah Panggilan Orang Tua

Halaman tambah data panggilan orang tua digunakan sebagai media untuk
melakukan penginputan data panggilan orang tua ke dalam sistem informasi
bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman
ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses
dalam mengelola informasi data panggilan orang tua secara terstruktur dan
tersimpan dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar halaman sebagai berikut.
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& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator [+ Logout

o/ Tambah Panggilan Orang Tua
Siswa
== Pilih Siswa --
Pelanggaran Terkait (Opsional)
Tidak Terkait Pelanggaran Spesifik
Tanggal Panggjilan *
mm/ddlyyyy i

Hasil Panggilan

Status

Baru
8 Simpan

127.0.0.1:8000/admin |

Gambar 5.11 Halaman Tambah Panggilan Orang Tua

12. Halaman Tambah Pengguna Baru

Halaman tambah data pengguna baru digunakan sebagai media untuk
melakukan penginputan data pengguna baru ke dalam sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi
untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam
mengelola informasi data pengguna baru secara terstruktur dan tersimpan dengan
baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman
sebagai berikut.

& Sistem Informasi BK Siswa & Administrator (4 Logo

B Tambah Pengguna Baru

& Nama Pengguna
admin@bk.com

= Email

& Password

& Konfirmasi Password

2 Role

Pilih Role -

B Simpan Pengguna

Gambar 5.12 Halaman Tambah Pengguna Baru
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13. Halaman Data Kelas

Halaman data kelas berguna untuk menampilkan data kelas yang ada pada
SMA N 1 Kuantan Mudik dan sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.

@ Sistem Informasi BK Siswa & administrator (4 Logout
B Data Kelas
Nama Kelas Tingkat Tahun Ajaran Wal Kelas Aksi
XIPA 1 10 2025/2026 admin@bk.com © n
2025/2026 walikelas@gmail.com ® n
XA 1 " 20252026 z0
202572026 . 0
Xi 1PA 1 iH 202572026 - © u
Xil 1P 2 2 202572026 «0

Gambar 5.13 Halaman Data Kelas

14. Halaman Data Siswa

Halaman data siswa berguna untuk menampilkan data siswa secara
keseluruhan dan yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem
informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.
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& Sistem Informasi BK Siswa 2 Adaiciotiator B>

¥ Data Siswa

Nis Nama Lengkap Kelas Jenis Kelamin No HP Aksi

w0 P a2 , cososoer00 «0
20T Anita Salsabila Anggraini wA1 R e ¢«
23519 Bahuwarna Prabawa Widodo XA 1 . (+62) 635 0263 4577 0
223878 [——— Xioa 2 P (+62) 380 0825 2437 «0
220309 Setania Violet Utami X , 023 3976 2049 «0
90909 budi XiPa1 A 082365757675 s
220358 Dimas Mangunsong XiPA1 L 0916 7068 2439 <0
2562 i Mahanden . L 0221 8734 997 «0
220166 il Otivia Latasarl 5.Kom xoa1 L 07941203756 «0
226045 Eman Gunawan xuiea 2 ’ (+62331 3135 3146 «0

Gambar 5.14 Halaman Data Siswa
15. Halaman Data Orang Tua
Halaman data orang tua berguna untuk menampilkan data orang tua yang
sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem informasi bimbingan
konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sehingga setiap data
orang tua siswa tersimpan pada sistem konseling. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada halaman data sebagai berikut.

= Sistem Informasi BK Siswa 2 Administrator (% Logout

2s% Data Orang Tua + Tembah Orang s

Siswa Kelas No HP Email Alesi

Gawati Suryatmi X11PA 1 3 30 kand: -@n

Agus Dongaran

Hubungan
oD
Ajiman Tamba S.E. (v | Dimas Mangunsang XIPAT  (+62) 921 8465 1369 o=
Baltiadi Cakrabuana Prakasa S.H. Anita Salsabila Anggraini XIIPAT  (+62) 973 1408 9916 - © n
Bala Jumari Ramadan ["ayan | Edi Mahendra XIHPA1  (+62) 706 5132 2450 . © n
BUDI [ 2 | angel XIIPA2Z 083187815173 - @ n
Carub Thamrin Eli Olivia Lailasari $.Kom X P 1 (+62) 481 9861 655 example.arg - "1 n
Dalima Safitri [y | Restu Rahayu XIIPA1 07015014 2680 . © n
Damu Saragih S.Ked [ 20or ] Banawa Samasit XIIPAZ  (+62) 54236124828  bakiantonababan@example.org e =z
Danang Sihombing o Limar Kuswayo XIIPAT 05129113 2171 kusuma87 @example.com - e n
Dian Aryani [ ] Violet Lailasari XIIPA2Z  (+62) 559 8836 341 fhandayani@example.com m © n
127.0.0.1:8000/admin | c

Gambar 5.15 Halaman Data Orang Tua
16. Halaman Data Jenis Pelanggaran
Halaman data jenis pelanggaran berguna untuk menampilkan data jenis
pelanggaran yang dilakukan siswa dan sudah ditambahkan pada halaman tambah
data pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1
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Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai

berikut.

/& Sistem Informasi BK Siswa

Jenis Pelanggaran

* Nama Pelanggaran

1 Berisik di kelas

2 Makan/minum di kelas

3 Terlambat Masuk

4 Tidak memakai seragam
5 Tidak mengerjakan PR

6 Keluar kelas tanpa izin

7 Membawa HP saat pelajaran
8 Bolos

9 Mencoret fasiltas sekolah
10 Merokok

Tingkat

Ringan
Ringan
Ringan
Ringan
Ringan
Sedang
Sedang
Berat

Berat

Berat

« 3
« 3
« 3
« 3
(208 Hapus
[ Hapus
« 3
« 3
« 3
«

Gambar 5.16 Halaman Data Jenis Pelanggaran

17. Halaman Data Kategori Konseling

+ Tambah Jenis

Halaman data kategori konseling berguna untuk menampilkan data

kategori konseling yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem

informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.

& Sistem Informasi BK Siswa

Data Kategori Konseling

Tambah Kategori

Nama Kategori

Akademik
Keluarga
Pribadi

Sosial

Gambar 5.17 Halaman Data Kategori Konseling

18. Halaman Data Pelanggaran
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Halaman data pelanggaran berguna untuk menampilkan data pelanggaran

yang dilakukan siswa dan sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.

& sistem Informasi BK Siswa

Tanggal

29-01
2026

28-01
2026

27-01
2026
26-01-
2026

09-01
2026

09-01
2026

04-01
2026

23-12
2025

NIS  Nama Siswa Kelas
223779 Kemal Utama Xil 1PA
1
222297 Nrima Prima Napitupulu XAz
SKed
222316 Wani Haryanti X1 1PA1
224477 Anita Salsabila Anggraini Xil 1PA
1
224598 Ophelia Aryani X IPA
1
227160 Maryanto Dalimin Pratama X IPA 2
223519 Bahuwarna Prabawa Widodo  XI IPA 1
225250 Paramita Salsabila Permata XIPA2

A\ Data Pelanggaran

Jenis Pelanggaran

Keluar kelas tanpa izin

Keterangan

nakal banget

Repellendus libero omnis porro nu

ulla,

Voluptatibus vel sunt magni voluptas nulla.

Sapi

odit

Ullam consequuntur animi quia

Gambar 5.18 Halaman Data Pelanggaran

19.

Halaman Data Permohonan Konseling

quas et architecto voluptatem sed consequatur.

autem nihil sit rati.

Halaman data permohonan konseling berguna untuk menampilkan data

permohonan konseling yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.

= Sistem Informasi BK Siswa

Sem
Tanggal
31-01-2026
11-0-2026
31-01-2026
31-01-2026
31-01-2026
1-0-2026
31-01-2026
31-01-2026
31-01-2026

31-01-2026

NIS

228337

222599

227160

224598

224477

225052

222599

222297

225047

228421

&3 Permohonan Konseling

Nama Siswa
Karen Suartini

Hesti Susanti

Maryanto Dalimin Pratama
Ophelia Aryani

Anita Salsabila Anggraini
Gawati Suryatmi

Hesti Susanti

Nrima Prima Napitupulu 5.Ked
Lukita Firgantora

Rosman Arta Wasita 5.Ked

Kelas

XILIPA 1

XI16A 2

XIPAZ

X1 IPA 1

XI11PA 1

X1 1PA 1

X1 1PA 2

X 1PA 2

XIH1PA 1

X1PA 1

Kategori

Pribadi
Alkademik
Keluarga
Keluarga
Keluarga
Keluarga
Pribadi
Keluarga
Keluarga

Akademik

BOA

B606040

Alasan

Ea nam qui quod exercitationem hic.

itaqu

pellat unde pariatur iflo quibu
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Qui adipisi et nil
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Gambar 5.19 Halaman Data Permohonan Konseling

20.

Halaman Data Sesi Konseling
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Halaman data sesi konseling berguna untuk menampilkan data sesi
konseling yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem
informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.

/@ sistem Informasi BK Siswa 2 Administrator [ Logout
Sesi Konseling

Semua Siswa v Carisiswa Q
Tanggal Sesi Siswa Kelas Kategori Durasi {(menit) Status. Hasil Akesi
14-04-2026 13:51 Karen Suartini X 1PA 1 Pribadi 30 [ rose: § . E:0
12-04-2026 16:30 Karen Suartini Il 1PA 1 Pribadi 30 [ Proe: | E:0
19-01-2026 08:09 Jarwa Widodo X 1PA 2 Sosial [ o ] (] w ]
21.12.2025 1047 Karen Suartini X1PA 1 Pribadi [ seiesn | (@ ") ]
14-11-2025 2147 Jarwa Widodo XHPAZ  Pribadi [ Proves ] «0
14-11-2025 18:40 Nrima Prima Napitupulu S.Ked XIPA 2 Keluarga [ prose: | 173 u
24-10-2025 06:12 Anita Salsabila Anggraini X IPA 1 Kehuarga [ Saiousi ] u o n
21-10-2025 04:59 Jarwa Widede XA 2 Sosial [ 2. ] “ n
05-10-2025 06:53 Dimas Mangunsong X IPA 1 Keluarga e 2=0
05-00-2025 12:23 Banawa Samosir XI1PA 2 Pribadi [ oar | m © u

Gambar 5.20 Halaman Data Sesi Konseling
21. Halaman Data Panggilan Orang Tua
Halaman data penggilan orang tua berguna untuk menampilkan data
panggilan orang tua yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada
sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.

= Sistem Informasi BK Siswa & Administrator (@ Logout
o/ Panggilan Orang Tua

O«O00«00«00«00:00«00«00«00«00<0

o= Sinwa Kelas  OrangTus . S kot
31-01-2026 Samiah Riyanti X IPAZ =
05-12-2025 Edi Mahendra X1 1PA 1 [ e |
25-11-2025 Janet Muraini X1 1PA 2 [ Proees |
14-11-2025 Samiah Riyanti X PA2 e
08112025 Rosman Arta Wasita S.Ked x1Pa1

511:2025  Fathonah Clra Rahmawatl X161

22002025 Fathonah Parmata Ke 2

21-09-2025 Rini Usada X1Pa 1 e
15-08-2025 Ollivia Keisha Astuti XIPA T Reiciendis ut Gmnis sit temp =
06.002025  Salwn Vunl Prathul Mkom. xuwat x —

Gambar 5.21 Halaman Data Panggilan Orang Tua
22. Halaman Data Manajemen Pengguna
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Halaman data manajeman pengguna berguna untuk menampilkan data
pengguna yang sudah terdaftar pada sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

halaman data sebagai berikut.

2 Sistem Informasi BK Siswa & Administrator (% Logout

@ Dashboard

Manajemen Pengguna £ i g

Daftar Pengguna Sistem

Nama Email Role Dibuat Alsi

A Gt Administrator admin@bk.com m 31-01-2026 # E
MUHAMMAD BILLAL luckyluckypratiwi@gmail.com E 04-02-2026 3 ﬂ
angel orang@gmail.com E 07-02-2026 ] ﬂ
admin@bk.com Ipratiwi@gmail.com 07-02-2026 4 ﬂ
walikelas@gmail.com walikelas@gmail com 21-02-2026 ] ﬂ
budi budi@gmail.com [ 5 | 08-04-2026 ¥ ﬂ

. Panggilan Orang Tua

[ Laporan Pelanggaran

Gambar 5.22 Halaman Data Manajemen Pengguna

23. Halaman Laporan Data Pelanggaran Siswa

Halaman laporan data pelanggaran siswa digunakan oleh admin untuk
mencetak secara print out pada sistem informasi bimbingan konseling siswa
berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sehingga data ini dapat digunakan pada
pelaporan secara langsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman

laporan sebagai berikut.
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SMAN 1 KUANTAN MUDIK

Bimbingan dan Konseling
Kuantan Mudik, Ria
Telp: - | Email -

3 B3

LAPORAN PELANGGARAN SISWA

Periode Semua Peniode
Pencarian ophe
‘Tanggal Cetak 14 April 2026, 14:44 WIB
Jumlah Daia 2 pelanggaran
No Tangzal IS Nama Siswa Kelas Jenis Pelanggaran Tinghat Poin Status Keterangan
1 09012026 24598 Ophelia Aryani XnEal Bolos berat Selesai Atblanditis est exceprus
evenset aut ea
16-03-2025 224598 Ophelia Aryani xapal Meacoret failita sekelah berat X Selesai Exglicaba qui ipsam facere
distincti

Mengetshui,
Kepala Sekolsh

NP ...

Kuantan Mudik, 14 April 2026
Guru BK

NP

Gambar 5.23 Halaman Laporan Data Pelanggaran Siswa

24. Halaman Laporan Data Konseling Siswa

Halaman laporan data konseling siswa digunakan oleh admin untuk

mencetak secara print out pada sistem informasi bimbingan konseling siswa

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sehingga data ini dapat digunakan pada

pelaporan secara langsung. Untuk

laporan sebagai berikut.

SMAN 1 KUANTAN MUDIK

lebih jelasnya dapat

dilihat pada halaman

& Celak X Tulup
Bimbingan dan Konseling
Kuantzn Modik, Rian
Telp: - Email- -
LAPORAN KONSELING SISWA
Perinde Semma Periode
Pencarian nma
Tanggal Cetak 144pnl 2026, 14:46 WIB
Jumlah Data 1 sesi konseling
N Tanggal & Waktu NI Nama Siswa Kelas Kategori Hasil Catatan Konselor
1 14112035 18:40 2097 Nrima Prima Napitupuiu § Ked XPA2 Keluarga Valsgtatem velit deloribus Administrater
aspernan et facilis

Kuantzn Modik 14 April 2026
Guru BK

Gambar 5.24 Halaman Laporan Data Konseling Siswa
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5.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan
fungsi pada aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pada
penelitian ini terdapat dua metode pengujian yang umum digunakan, yaitu Black
box Testing dan White Box Testing. Black Box Testing berfokus pada pengujian
fungsi sistem berdasarkan masukan dan keluaran tanpa melihat struktur kode
program, sedangkan White Box Testing berfokus pada pengujian struktur internal
dan logika program. Dalam penelitan ini, metode yang digunakan adalah Black Box
Testing karena pengujian difokuskan pada validasi fungsi-fungsi sistem dari sudut
pandang pengguna.
5.3.1 Pengujian Blackbox

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi sistem berdasarkan input dan output yang
dihasilkan tanpa memperhatikan struktur atau kode program di dalamnya.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur pada aplikasi dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pada
penelitian ini, Black Box Testing digunakan untuk menguji seluruh fitur utama
sistem, seperti proses input data, pengolahan data, serta keluaran yang dihasilkan
oleh sistem. Hasil pengujian dinyatakan berhasil apabila keluaran yang dihasilkan
sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Tabel 5.1 Pengujian Blackbox Aktor Guru BK

No Fitur yang Skenario Pengujian Hasil yang Hasil Keterangan

diuji Diharapkan

77



Login Login dengan akun Masuk ke~ Berhasil Valid
beranda Guru

BK

Tabel 5.2 Pengujian Blackbox Aktor Siswa

No Fitur yang Skenario Pengujian Hasil yang Hasil Keterangan
diuji Diharapkan
1 Login Login dengan akun Masuk ke~ Berhasil Valid
beranda Siswa
Tabel 5.3 Pengujian Blackbox Aktor Wali kelas
No Fitur yang Skenario Pengujian Hasil yang Hasil Keterangan
diuji Diharapkan
1 Login Login dengan akun Masuk ke~ Berhasil Valid
beranda Wali
Kelas
Tabel 5.4 Pengujian Blackbox Aktor Orang Tua
No Fitur yang Skenario Pengujian Hasil yang Hasil Keterangan
diuji Diharapkan
1 Login Login dengan akun Masuk ke  Berhasil Valid
beranda Org Tua
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa sistem yang dibangun mampu membantu proses pengelolaan
data. Oleh karena itu penulis memberikan beberapa point kesimpulan sebagai

berikut.

1. Dengan adanya sistem yang berbasiskan website maka dalam pelayanan BK di
SMA Negeri | Kuantan Mudik dapat dilakukan secara tersistem sehingga data

akan tersimpan dengan baik pada database sistem.

2. Sistem yang berbasiskan website ini akan memberikan kemudahan terhadap
pengguna dalam berbagai kendala seperti sulitnya pencarian data, duplikasi
data, resiko kehilangan dan proses pembuatan sudah terintegrasi pada data
yang tersimpan pada sistem.

3. Menghasilkan sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web yang
mendukung pengolaan data yang berhubungan dengan bimbingan konseling,

sehingga data akan lebih tersimpan dengan efektif.

6.2. Saran

Sesuai dengan hasil akhir penelitian yang telah di implementasikan, maka
penulis memberikan beberapa saran agar sistem dapat dikembangkan ke hal yang
lebih baik lagi dan bisa menggunakan sistem secara maksimal dalam bimbingan
konseling yang ada di SMA N 1 Kuantan Mudik. Saran yang penulis berikan ada

beberapa hal sebagai berikut.
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Sistem yang telah dibangun diharapkan dapat terus dikembangkan dengan
menambahkan fitur-fitur yang lebih lengkap dan inovatif sesuai perkembangan
teknologi informasi.

Perlu dilakukan peningkatan pada aspek keamanan sistem, seperti penggunaan
enkripsi data dan pengamanan hak akses pengguna agar data yang tersimpan
lebih aman dan terjaga kerahasiaannya.

Diperlukan proses pemeliharaan dan pembaruan sistem secara berkala agar
performa aplikasi tetap stabil dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna yang terus berkembang.

Diharapkan adanya pelatihan atau sosialisasi kepada pengguna agar
penggunaan sistem dapat dilakukan secara maksimal dan meminimalisir

kesalahan dalam pengoperasian aplikasi.
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